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ABSTRAK 

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada POKTAN 

Mayang Mandiri, sebuah kelompok tani yang beranggotakan 11 orang dan berlokasi di 

Kota Jambi. Program ini bertujuan meningkatkan efisiensi kerja dan kemampuan 

manajerial petani melalui penerapan teknologi tepat guna dan sistem pencatatan 

keuangan berbasis aplikasi. Permasalahan utama mitra meliputi keterbatasan alat bantu 

pertanian dan lemahnya administrasi keuangan yang masih dilakukan secara manual. 

Solusi yang ditawarkan berupa pelatihan penggunaan aplikasi Sistem Budgeting Petani 

serta pengenalan dan pemanfaatan alat bantu pertanian seperti alat angkut dan pelubang 

tanah. Metode pelaksanaan mencakup pelatihan, demonstrasi, serah terima alat, serta 

monitoring dan evaluasi. Peningkatan keterampilan mitra diukur menggunakan sistem 

evaluasi berbasis observasi dan wawancara terstruktur. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan pada pemahaman peserta terhadap pencatatan keuangan digital, 

di mana 73% anggota mampu menggunakan aplikasi secara mandiri. Selain itu, 

pemanfaatan alat bantu pertanian mampu meningkatkan efisiensi pengolahan lahan 

hingga 30%. Tingkat kepuasan mitra mencapai 91,5%, menandakan bahwa program ini 

efektif dan relevan dalam mendukung produktivitas serta kemandirian kelompok tani. 

 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat; Teknologi Tepat Guna; Aplikasi Budgeting; 

Produktivitas Petani. 

 
Abstract: This community service activity was carried out at POKTAN Mayang Mandiri, 
a farmer group with 11 members located in Jambi City. This program aims to improve 
work efficiency and managerial skills of farmers through the implementation of 
appropriate technology and an application-based financial recording system. The main 
problems faced by partners include limited agricultural tools and weak financial 
administration, which is still carried out manually. The solution offered was training on 
the use of the Farmer Budgeting System application and an introduction to and utilization 
of agricultural tools such as transport equipment and soil drills. The implementation 
method included training, demonstrations, tool handover, and monitoring and evaluation. 
Improvement in partner skills was measured using an observation-based evaluation 
system and structured interviews. The results of the activity showed a significant increase 
in participants' understanding of digital financial recording, with 73% of members able to 
use the application independently. In addition, the use of agricultural tools was able to 
increase land cultivation efficiency by up to 30%. The partner satisfaction rate reached 
91.5%, indicating that this program is effective and relevant in supporting the productivity 
and independence of farmer groups. 
 
Keywords: Community Service; Appropriate Technology; Budgeting Application; Farmer 
Productivity. 

 Article History: 

Received: 15-11-2025 

Revised  : 08-12-2025 

Accepted: 11-12-2025 

Online    : 01-02-2026 

 

 
This is an open access article under the  

CC–BY-SA license 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i1.36517
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i1.36517
mailto:mazwan@politeknikjambi.ac.id


758  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 1, Februari 2026, hal. 757-767 

A. LATAR BELAKANG 

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peran penting dalam mendukung 

perekonomian nasional, di mana sebagian besar penduduk Indonesia masih 

menggantungkan hidupnya pada sektor ini sebagai sumber mata 

pencaharian utama (Basuki dkk. 2023). Namun demikian, sektor pertanian 

nasional masih menghadapi berbagai tantangan mendasar, seperti 

keterbatasan akses terhadap teknologi modern, rendahnya efisiensi dalam 

proses produksi, serta lemahnya sistem pencatatan keuangan di tingkat 

petani dan kelompok tani (Lukito dkk. 2020). Kondisi tersebut menyebabkan 

produktivitas dan daya saing petani masih relatif rendah dibandingkan 

sektor lain yang telah lebih dahulu mengadopsi inovasi teknologi (Porawati 

dkk. 2025). 

Provinsi Jambi merupakan salah satu wilayah dengan potensi pertanian 

yang cukup besar, baik di bidang perkebunan maupun tanaman pangan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jambi, luas lahan 

pertanian di provinsi ini mencapai sekitar 324.546 hektar, dengan sebagian 

di antaranya dimanfaatkan untuk budidaya tanaman pangan seperti padi, 

cabai, dan bawang merah (Dolly dkk. 2022). Meskipun memiliki potensi besar, 

sektor pertanian di daerah ini masih menghadapi tantangan serupa dengan 

tingkat nasional, di antaranya keterbatasan sarana dan prasarana pertanian 

yang memadai, minimnya inovasi alat bantu pertanian, serta lemahnya 

sistem administrasi keuangan kelompok tani (Kurniawan & Mazwan, 2025). 

Tantangan tersebut juga diperkuat oleh temuan bahwa produktivitas petani 

sering terkendala keterbatasan mekanisasi dan akses teknologi (Sibuea & 

Alfarisi, 2025), rendahnya kemampuan pencatatan keuangan yang 

berdampak pada pengelolaan usaha tani (Hizazi dkk. 2025), serta minimnya 

program pendampingan teknologi yang berkelanjutan untuk kelompok tani 

di wilayah pedesaan (Saribanon dkk. 2024). 

Salah satu kelompok tani yang aktif dalam pengembangan budidaya 

tanaman pangan di wilayah perkotaan adalah Kelompok Tani (POKTAN) 

Mayang Mandiri di Kota Jambi. Kelompok ini berfokus pada budidaya 

bawang merah sebagai komoditas utama. Namun dalam praktiknya, 

POKTAN Mayang Mandiri masih menghadapi berbagai kendala yang 

berpengaruh terhadap efisiensi dan produktivitas kerja petani. 

Permasalahan utama yang dihadapi antara lain keterbatasan alat bantu 

pertanian, khususnya alat angkut dan pelubang tanah, yang berfungsi 

penting dalam kegiatan produksi (Porawati dkk., 2025). Selama ini, proses 

pengangkutan hasil panen dan pengolahan lahan masih dilakukan secara 

manual, sehingga memerlukan tenaga kerja lebih banyak serta waktu yang 

lebih lama. Kondisi ini tidak hanya menghambat efisiensi produksi, tetapi 

juga menurunkan kapasitas hasil panen secara keseluruhan (Amiruddin et 

al., 2020). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keterbatasan 

mekanisasi menjadi faktor signifikan yang menurunkan efisiensi usaha tani 

di tingkat kelompok (Ratnawati, 2020), sementara penggunaan alat 
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pertanian sederhana yang tidak memadai dapat menyebabkan pemborosan 

tenaga dan waktu (Agussationo dkk. 2025). Selain itu, minimnya akses 

pelatihan teknologi bagi kelompok tani turut memperlambat adopsi inovasi 

dan modernisasi proses budidaya (Handoko dkk. 2024). 

Selain permasalahan teknis, aspek manajerial juga menjadi tantangan 

tersendiri. Pencatatan keuangan di kelompok tani masih dilakukan secara 

konvensional dengan metode manual menggunakan buku tulis (Firnanda 

dkk. 2025). Sistem seperti ini berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan, 

kehilangan data, serta rendahnya akurasi dalam pelaporan keuangan (Zuo 

dkk. 2024). Akibatnya, kelompok tani sering kali mengalami kesulitan dalam 

melakukan evaluasi keuangan, penyusunan rencana usaha, maupun dalam 

mengakses bantuan dan kredit pertanian yang mensyaratkan laporan 

keuangan yang transparan dan akuntabel (Anwar, 2025). Keterbatasan 

literasi digital dan keuangan pada sebagian anggota kelompok tani juga 

memperburuk kondisi tersebut (Manurung & Mesra, 2025). 

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu solusi 

yang komprehensif melalui implementasi alat bantu pertanian dan sistem 

pencatatan keuangan berbasis aplikasi. Inovasi alat bantu berupa alat 

angkut dan pelubang tanah diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

kerja petani, mempercepat proses pengolahan tanah, serta menurunkan 

beban tenaga kerja. Sementara itu, penerapan sistem pencatatan keuangan 

berbasis aplikasi digital dapat meningkatkan transparansi, akurasi, dan 

efisiensi administrasi keuangan kelompok tani (Candra dkk. 2024). Selain 

itu, digitalisasi pencatatan keuangan terbukti mendukung pengelolaan 

usaha tani secara lebih profesional dan akuntabel (Porawati dkk. 2025). 

Implementasi teknologi informasi dalam kelembagaan petani juga dinilai 

mampu memperkuat tata kelola serta meningkatkan kemampuan 

pengambilan keputusan berbasis data (Nurbayani dkk. 2024). Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

aspek teknis produksi, tetapi juga pada penguatan tata kelola keuangan 

kelompok tani berbasis teknologi informasi. Tujuan utama dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja petani melalui penerapan alat bantu pertanian berupa 

alat angkut dan pelubang tanah yang sesuai dengan kebutuhan lokal, serta 

meningkatkan kemampuan manajerial dan akuntabilitas keuangan 

kelompok tani melalui implementasi sistem pencatatan keuangan berbasis 

aplikasi. 

Selain itu, kegiatan ini juga mencakup pelatihan penggunaan alat dan 

aplikasi keuangan digital agar anggota kelompok tani mampu 

mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi tersebut secara mandiri. 

Diharapkan, hasil kegiatan ini dapat menjadi model penerapan teknologi 

tepat guna dan digitalisasi keuangan di tingkat kelompok tani dalam rangka 

mendukung peningkatan produktivitas dan kemandirian ekonomi petani di 

Kota Jambi. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

1. Profil Mitra 

Mitra kegiatan adalah Kelompok Tani (POKTAN) Mayang Mandiri, 

berlokasi di Kecamatan Alam Barajo, Kota Jambi. Kegiatan melibatkan 11 

orang anggota kelompok yang aktif dalam pengelolaan usaha budidaya 

tanaman hortikultura. Mitra dipilih karena masih terbatasnya kemampuan 

manajerial keuangan dan pemanfaatan alat bantu pertanian secara efektif. 

 

2. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan oleh tim dosen bersama 

mahasiswa melalui rangkaian penyuluhan, sosialisasi, pelatihan, 

demonstrasi, serta serah terima teknologi tepat guna (TTG). Kegiatan 

dimulai pada tahap pra-kegiatan, yang diawali dengan identifikasi 

kebutuhan mitra melalui wawancara awal dan observasi lapangan untuk 

mengetahui kondisi manajemen usaha tani serta penggunaan alat bantu 

pertanian. Wawancara awal dilakukan menggunakan instrumen berisi 15 

pertanyaan yang mencakup aspek teknis budidaya, administrasi keuangan, 

serta kebutuhan fasilitas produksi. Setelah itu, tim menyusun materi 

penyuluhan dan pelatihan, termasuk modul penggunaan aplikasi Sistem 

Budgeting Petani dan panduan pengoperasian alat angkut serta pelubang 

tanah. Koordinasi jadwal kegiatan juga dilakukan bersama ketua dan 

anggota kelompok tani untuk memastikan seluruh anggota dapat 

berpartisipasi secara optimal. 

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi dan pelatihan 

Sistem Budgeting Petani yang bertujuan meningkatkan kemampuan 

anggota kelompok dalam mengelola keuangan usaha tani secara digital. 

Kegiatan ini mencakup penyuluhan mengenai pentingnya pencatatan 

keuangan, penjelasan fitur aplikasi seperti pencatatan biaya produksi, 

analisis pengeluaran, dan perhitungan laba, serta pelatihan praktik 

langsung berbasis studi kasus usaha anggota. Pemahaman peserta diperkuat 

melalui diskusi dan tanya jawab, kemudian dievaluasi melalui uji praktik 

penggunaan aplikasi dan angket pasca pelatihan. Selanjutnya, pelatihan 

pengoperasian alat bantu pertanian dilaksanakan melalui penyuluhan 

teknis mengenai prinsip kerja alat, demonstrasi pengoperasian, serta 

standar keselamatan kerja. Peserta diberi kesempatan mencoba penggunaan 

alat secara langsung dengan pendampingan dosen dan mahasiswa, disertai 

pendampingan lanjutan di lapangan untuk memastikan pemanfaatannya 

sesuai prinsip tepat guna. Evaluasi dilakukan melalui observasi praktik dan 

wawancara untuk mengidentifikasi kendala yang dialami petani. 

Setelah seluruh pelatihan selesai, dilaksanakan serah terima alat bantu 

pertanian kepada POKTAN Mayang Mandiri pada 24 Oktober 2025. Dalam 

kegiatan ini, tim memberikan penjelasan mengenai prosedur pemanfaatan 

alat serta arahan pemeliharaan rutin agar alat dapat digunakan secara 

berkelanjutan. Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi yang 
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dilakukan melalui observasi pelaksanaan pelatihan, penilaian kemampuan 

peserta dalam uji coba aplikasi dan praktik alat, wawancara mengenai 

tingkat pemanfaatan aplikasi dan alat, serta observasi lapangan terhadap 

penerapan pencatatan keuangan digital dalam kegiatan budidaya. Hasil 

evaluasi ini menjadi dasar penyusunan rekomendasi tindak lanjut untuk 

memastikan keberlanjutan manfaat program bagi POKTAN Mayang 

Mandiri. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat pada POKTAN Mayang Mandiri Kota 

Jambi telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan respons positif dari 

seluruh anggota kelompok. Adapun hasil yang dicapai pada setiap tahapan 

kegiatan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil Pelatihan dan Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Sistem Budgeting 

Petani 

Pelatihan aplikasi Sistem Budgeting Petani dilaksanakan dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan anggota POKTAN Mayang Mandiri dalam 

mengelola keuangan dan merencanakan usaha pertanian secara digital. 

Kegiatan ini melibatkan 11 peserta aktif yang seluruhnya merupakan 

anggota kelompok, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Pelatihan Penggunaan Aplikasi 

 

Pelatihan penggunaan aplikasi dimulai dengan sesi sosialisasi yang 

bertujuan memberikan pemahaman awal kepada peserta mengenai konsep 

dasar sistem budgeting dan pentingnya digitalisasi pencatatan keuangan 

dalam usaha tani modern. Gambar 1 menunjukkan suasana pelatihan 

penggunaan aplikasi Sistem Budgeting Petani. Pada tahap awal ini, tim 

pelaksana menyampaikan materi pengenalan aplikasi secara terstruktur, 

termasuk manfaat penggunaan pencatatan digital dalam meningkatkan 

akurasi perhitungan biaya, mempermudah analisis usaha, serta membantu 

petani mengelola pendapatan dan pengeluaran secara lebih terukur. Setelah 

itu, tim memberikan demonstrasi langsung mengenai berbagai fitur aplikasi, 

seperti pencatatan biaya produksi yang mencakup bibit, pupuk, dan tenaga 

kerja; perhitungan pendapatan bersih berdasarkan hasil panen; serta 

penyusunan rencana pengeluaran dan proyeksi keuntungan yang membantu 



762  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 1, Februari 2026, hal. 757-767 

petani dalam membuat keputusan keuangan secara lebih objektif. Gambar 2 

menampilkan tampilan layar aplikasi Sistem Budgeting Petani yang sedang 

diperkenalkan kepada peserta. Pada foto terlihat antarmuka aplikasi yang 

menampilkan menu pencatatan biaya dan ringkasan perhitungan 

pendapatan bersih. 

 

 
Gambar 2. Aplikasi Sistem Budgeting Petani 

 

Setelah peserta memahami konsep dan fungsi aplikasi melalui 

penjelasan teori dan demonstrasi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik 

langsung. Pada tahap ini, setiap peserta diminta menginput data keuangan 

sesuai kondisi usaha tani masing-masing, mulai dari biaya produksi hingga 

estimasi hasil panen. Tim pelaksana mendampingi peserta secara intensif 

dengan membimbing langkah-langkah penggunaan aplikasi, termasuk cara 

memasukkan data, mengecek kembali akurasi input, dan membaca hasil 

analisis aplikasi. Pendampingan dilakukan secara personal sehingga peserta 

dapat belajar secara langsung dan menyelesaikan kendala teknis saat itu 

juga. Sesi ini diakhiri dengan memastikan bahwa seluruh peserta mampu 

mencatat transaksi secara mandiri serta memahami bagaimana aplikasi 

dapat digunakan dalam pengelolaan keuangan kelompok tani.  
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Gambar 3. Grafik Tingkat Pemahaman Mitra terhadap  

Aplikasi Sistem Penganggaran Petani 

 

Hasil kuesioner menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang 

signifikan. Sebelum pelatihan, hanya 20% peserta yang memahami sistem 

pencatatan digital dengan baik, sedangkan 45% masih kurang memahami. 

Setelah pelatihan, persentase pemahaman meningkat tajam, dengan 73% 

peserta menyatakan memahami aplikasi dengan baik. Gambar 3 

menampilkan grafik perbandingan tingkat pemahaman mitra sebelum dan 

sesudah pelatihan, di mana terlihat jelas peningkatan jumlah peserta yang 

berada pada kategori pemahaman baik setelah program pelatihan dilakukan. 

Grafik tersebut menunjukkan tren kenaikan yang signifikan, 

menggambarkan efektivitas kegiatan dalam meningkatkan literasi digital 

mitra. 

 

2. Hasil Serah Terima Alat Bantu Pertanian 

Kegiatan serah terima alat bantu pertanian dilaksanakan pada tanggal 

24 Oktober 2025 di lokasi mitra dan dihadiri oleh seluruh anggota POKTAN 

Mayang Mandiri. Kegiatan ini dihadiri oleh seluruh anggota, Koordinator 

Balai Penyuluhan Pertanian Alam Barajo, dan PPL serta Kepala Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Politeknik Jambi. Proses serah 

terima berjalan lancar dan disertai dengan penandatanganan berita acara. 

Setelah penerimaan alat, anggota langsung melakukan uji coba 

pengoperasian di lapangan dengan bimbingan tim pelaksana. Kegiatan ini 

menandai dimulainya pemanfaatan alat bantu secara resmi oleh kelompok 

untuk mendukung proses pengolahan lahan dan kegiatan produksi pertanian. 

Gambar 4 menunjukkan proses serah terima Teknologi Tepat Guna (TTG) 

kepada mitra sebagai bagian dari rangkaian kegiatan program pengabdian 

kepada masyarakat. Pada foto tersebut terlihat perwakilan tim pelaksana 

menyerahkan perangkat TTG kepada ketua kelompok mitra, disaksikan oleh 
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anggota lainnya. Momen ini menjadi simbol terlaksananya transfer teknologi 

dan komitmen pendampingan berkelanjutan kepada mitra dalam 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian usaha mereka. 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Serah Terima TTG 

 

3. Hasil Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan dua minggu setelah 

pelatihan dan serah terima alat bantu pertanian dengan tujuan untuk 

menilai tingkat efektivitas program, keberlanjutan penggunaan aplikasi 

Sistem Budgeting Petani, serta dampak kegiatan terhadap peningkatan 

produktivitas kelompok. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan anggota POKTAN Mayang Mandiri, diperoleh informasi bahwa 

seluruh peserta telah mencoba menggunakan aplikasi untuk mencatat 

pengeluaran, pendapatan, serta kebutuhan operasional usaha tani mereka. 

Sebanyak 80% anggota tercatat menggunakan aplikasi secara rutin minimal 

dua kali dalam seminggu, sementara sisanya masih memerlukan 

pendampingan lanjutan terutama dalam melakukan analisis hasil 

pencatatan keuangan. 

Selain itu, penggunaan alat bantu pertanian yang telah diserahkan 

kepada kelompok menunjukkan hasil yang positif. Anggota kelompok 

melaporkan adanya peningkatan efisiensi kerja dengan waktu pengolahan 

lahan yang lebih cepat, yaitu terjadi penghematan waktu kerja sekitar 30% 

dibandingkan metode manual. Secara umum, seluruh kegiatan pengabdian 

mendapatkan tanggapan yang sangat baik dari peserta. Berdasarkan hasil 

kuesioner evaluasi, tingkat kepuasan mitra terhadap keseluruhan kegiatan 

mencapai rata-rata 91,5%, dengan nilai tertinggi pada aspek kesesuaian 

materi pelatihan sebesar 95%, diikuti kemudahan penggunaan aplikasi 

sebesar 90%, manfaat alat bantu pertanian 93%, dan efektivitas kegiatan 

monitoring serta evaluasi 88%. Hasil ini menunjukkan bahwa program 

pengabdian masyarakat yang dilaksanakan telah memberikan dampak yang 

nyata dalam meningkatkan keterampilan manajerial dan efisiensi kerja 

kelompok tani. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di POKTAN Mayang Mandiri 

Kota Jambi berhasil meningkatkan efisiensi kerja dan kemampuan 

manajerial anggota kelompok melalui implementasi alat bantu pertanian 

dan sistem pencatatan keuangan berbasis aplikasi. Penggunaan aplikasi 

Sistem Budgeting Petani meningkatkan pemahaman anggota terhadap 

pengelolaan keuangan digital hingga 73%, sementara pemanfaatan alat 

bantu pertanian mampu menghemat waktu pengolahan lahan sekitar 30%. 

Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan mitra mencapai 91,5%, 

menandakan bahwa kegiatan ini efektif dalam mendorong produktivitas, 

akuntabilitas keuangan, serta kemandirian kelompok tani. Program ini 

dapat dijadikan model penerapan teknologi tepat guna dan digitalisasi 

keuangan bagi kelompok tani di wilayah lain. 
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